Jurnal Pendidikan dan Teknologi Indonesia (JPTI) DOI: https://doi.org/10.52436/1.jpti.1896
Vol. 6, No. 10, Oktober 2026, Hal. 2208-2216 p-ISSN: 2775-4227
e-ISSN: 2775-4219

Evaluasi Penerimaan Media Augmented Reality Menggunakan Delone And Mclean Dan
PLS-SEM

Aprisaldi Asmi’', Mardiawati’, Alders Paliling?

L.23program Studi Sistem Informasi, Universitas Sembilanbelas November Kolaka, Indonesia
Email: !saldiasmi@fti.usn.ac.id, *mardiawati@gmail.com, *palilingalders@gmail.com

Abstrak

Pemanfaatan media pembelajaran berbasis Augmented Reality (AR) memberi peluang untuk menghadirkan
pengalaman belajar yang lebih visual, interaktif, dan kontekstual. Namun, penerimaan media AR tidak dapat hanya
dinilai dari daya tarik teknologi, tetapi perlu dievaluasi melalui kualitas informasi, kualitas sistem, kualitas
layanan, niat penggunaan, kepuasan pengguna, dan manfaat bersih yang dirasakan siswa. Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi penerimaan media AR menggunakan model DeLone and McLean dengan pendekatan Partial
Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Data diperoleh melalui kuesioner kepada 112 siswa
yang telah menggunakan media AR dalam pembelajaran. Konstruk penelitian meliputi information quality, system
quality, service quality, intention to use, user satisfaction, dan net benefit. Hasil model pengukuran menunjukkan
bahwa seluruh indikator memiliki outer loading di atas 0,70, Cronbach’s Alpha di atas 0,70, Composite Reliability
di atas 0,70, dan AVE di atas 0,50. Hasil model struktural menunjukkan bahwa service quality berpengaruh positif
dan signifikan terhadap intention to use dengan koefisien 0,940 dan p-value 0,000. Sementara itu, system quality
berpengaruh negatif signifikan terhadap user satisfaction, dan user satisfaction berpengaruh negatif signifikan
terhadap net benefit. Temuan ini menunjukkan bahwa penerimaan media AR terkonfirmasi sebagian, terutama
pada peran kualitas layanan dalam mendorong niat penggunaan. Penelitian ini juga menemukan adanya indikasi
kolinearitas dan tumpang tindih konstruk, sehingga interpretasi hasil dilakukan secara hati-hati.

Kata kunci: Augmented Reality, DeLone And McLean, Media Pembelajaran, Penerimaan Pengguna, PLS-SEM.

Evaluation of Augmented Reality Learning Media Acceptance Using the DeLone and
McLean Model and PLS-SEM

Abstract

The use of Augmented Reality (AR)-based learning media offers opportunities to create more visual, interactive,
and contextual learning experiences. However, the acceptance of AR media cannot be evaluated solely from its
technological attractiveness, but should also conmsider information quality, system quality, service quality,
intention to use, user satisfaction, and perceived net benefits. This study aims to evaluate the acceptance of AR
learning media using the DeLone and McLean model with the Partial Least Squares-Structural Equation Modeling
(PLS-SEM) approach. Data were collected through questionnaires administered to students who had used AR
media in learning activities. The research constructs included information quality, system quality, service quality,
intention to use, user satisfaction, and net benefit. The measurement model results indicated that all indicators
had outer loading values above 0.70, Cronbach’s Alpha above 0.70, Composite Reliability above 0.70, and AVE
above 0.50. The structural model showed that service quality had a positive and significant effect on intention to
use, with a coefficient of 0.940 and p-value of 0.000. Meanwhile, system quality had a significant negative effect
on user satisfaction, and user satisfaction had a significant negative effect on net benefit. These findings indicate
that the acceptance of AR media was partially confirmed, particularly through the role of service quality in
encouraging students’ intention to use. The study also found indications of collinearity and construct overlap, so
the results should be interpreted carefully.

Keywords: Augmented Reality, DeLone And McLean, Learning Media, PLS-SEM, User Acceptance.

1. PENDAHULUAN

Transformasi digital dalam pendidikan mendorong penggunaan media pembelajaran yang tidak hanya
menyampaikan materi, tetapi juga mampu menghadirkan pengalaman belajar yang lebih visual, interaktif, dan
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dekat dengan konteks siswa. Salah satu teknologi yang relevan dalam kebutuhan tersebut adalah Augmented
Reality (AR), yaitu teknologi yang menggabungkan objek virtual dengan lingkungan nyata sehingga siswa dapat
mengamati materi pembelajaran secara lebih konkret. Penggunaan AR dalam pembelajaran memungkinkan objek
atau konsep abstrak ditampilkan secara lebih visual dan interaktif, sehingga dapat membantu siswa membangun
pemahaman melalui pengalaman belajar yang lebih nyata [1]. Selain itu, integrasi AR memberikan fleksibilitas
bagi pendidik untuk menyajikan materi dalam format animasi 3D atau simulasi real-time yang dapat disesuaikan
dengan beragam gaya belajar siswa [2].

Dalam beberapa tahun terakhir, AR telah digunakan dalam berbagai konteks pendidikan, mulai dari
pembelajaran sains, anatomi tubuh, fisika, bahasa, hingga geometri. Penelitian tentang AR pada materi tubuh
manusia menunjukkan bahwa teknologi ini dapat membantu siswa sekolah dasar memahami bagian tubuh melalui
visualisasi yang lebih menarik dan mudah diamati [3]. Integrasi visualisasi interaktif ini mampu menyederhanakan
konsep-konsep kompleks yang bersifat abstrak menjadi bentuk yang lebih konkret dan nyata bagi peserta didik
[4]. Selain itu, pemanfaatan AR dalam mata pelajaran matematika terbukti efektif dalam memvisualisasikan objek
bangun ruang tiga dimensi yang selama ini dianggap menantang oleh siswa karena keterbatasan media
pembelajaran konvensional [5]. Penelitian lain pada pembelajaran fisika menunjukkan bahwa AR mampu
menghadirkan simulasi hukum Newton dan interaksi objek secara lebih konkret dibandingkan penjelasan
konvensional [6]. Penggunaan AR dalam pembelajaran geometri juga terbukti relevan karena visualisasi objek
dapat membantu siswa memahami bentuk dan hubungan spasial secara lebih jelas [7].

Meskipun AR memiliki potensi dalam meningkatkan kualitas pengalaman belajar, keberhasilan
implementasinya tidak dapat hanya diukur dari kebaruan teknologi. Media AR perlu dievaluasi berdasarkan sejauh
mana pengguna menerima, menggunakan, merasa puas, dan memperoleh manfaat dari media tersebut. Dalam
konteks sistem informasi, model DeLone and McLean sering digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan sistem
melalui enam konstruk utama, yaitu system quality, information quality, service quality, use/intention to use, user
satisfaction, dan net benefit [8]. Model ini relevan digunakan pada media pembelajaran AR karena media AR tidak
hanya berfungsi sebagai alat visual, tetapi juga sebagai sistem pembelajaran digital yang memuat informasi,
interaksi, layanan penggunaan, dan manfaat bagi pengguna.

Evaluasi penerimaan media pembelajaran digital juga perlu memperhatikan kualitas informasi yang
disajikan. Media pembelajaran yang menarik secara visual belum tentu efektif apabila informasi yang ditampilkan
tidak jelas, tidak relevan, atau tidak mendukung tujuan pembelajaran. Penelitian tentang penerimaan e-learning
menunjukkan bahwa kualitas informasi dan kesesuaian teknologi dengan tugas belajar berperan penting dalam
membentuk keberhasilan penggunaan sistem pembelajaran digital [9]. Dalam konteks AR, kualitas informasi
menjadi penting karena siswa membutuhkan konten yang jelas, akurat, dan sesuai dengan materi agar visualisasi
teknologi benar-benar membantu proses belajar.

Selain kualitas informasi, kualitas sistem dan kualitas layanan juga menjadi bagian penting dalam penerimaan
media AR. Kualitas sistem berkaitan dengan kemudahan penggunaan, stabilitas aplikasi, navigasi, tampilan, dan
kejelasan objek AR. Kualitas layanan berkaitan dengan petunjuk penggunaan, dukungan guru, bantuan teknis,
serta pendampingan selama pembelajaran. Studi tentang penerimaan teknologi pembelajaran menunjukkan bahwa
dukungan pengguna dan pengalaman penggunaan sistem dapat memengaruhi niat penggunaan serta kepuasan
pengguna [10]. Oleh karena itu, penerimaan AR tidak cukup hanya dilihat dari keberadaan aplikasi, tetapi juga
dari dukungan pembelajaran yang menyertainya.

Penelitian ini menggunakan PLS-SEM karena pendekatan tersebut mampu menguji hubungan antarvariabel
laten secara simultan dan sesuai untuk model prediktif berbasis konstruk. PLS-SEM telah banyak digunakan dalam
evaluasi sistem pembelajaran digital karena dapat menilai hubungan antara kualitas sistem, kualitas informasi,
kepuasan pengguna, niat penggunaan, dan manfaat yang dirasakan [11]. Pendekatan ini juga sesuai untuk menguji
model penerimaan teknologi pendidikan yang melibatkan beberapa konstruk laten dan indikator pengukuran [12].

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan potensi AR dalam meningkatkan visualisasi, interaktivitas,
dan pengalaman belajar, sebagian besar studi masih menempatkan AR sebagai media inovatif yang dinilai dari
aspek efektivitas atau ketertarikan pengguna. Kajian yang mengevaluasi AR sebagai sistem pembelajaran digital
dengan memadukan kualitas informasi, kualitas sistem, kualitas layanan, niat penggunaan, kepuasan pengguna,
dan manfaat bersih masih relatif terbatas, khususnya pada konteks siswa di daerah. Selain itu, studi penerimaan
teknologi pembelajaran umumnya mengasumsikan bahwa kualitas sistem dan kepuasan pengguna selalu
menghasilkan pengaruh positif, padahal pada implementasi AR di kelas hubungan tersebut dapat berbeda karena
dipengaruhi kesiapan perangkat, pendampingan guru, pengalaman teknis, dan persepsi manfaat belajar. Oleh
karena itu, kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan model DeLone and McLean untuk mengevaluasi
penerimaan media AR secara lebih kritis, bukan hanya untuk membuktikan keberhasilan model, tetapi juga untuk
mengidentifikasi hubungan yang tidak terkonfirmasi secara teoritis.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerimaan media pembelajaran
Augmented Reality menggunakan model DeLone and McLean dan PLS-SEM. Penelitian ini menguji pengaruh
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information quality, system quality, dan service quality terhadap intention to use dan user satisfaction, serta
pengaruh user satisfaction terhadap net benefit. Kontribusi penelitian ini terletak pada penyediaan bukti empiris
bahwa penerimaan media AR tidak selalu terkonfirmasi secara menyeluruh, melainkan dapat bersifat parsial
tergantung pada kualitas layanan, pengalaman penggunaan, dan persepsi manfaat siswa.

2. METODE PENELITTAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei eksplanatori. Pendekatan kuantitatif
digunakan karena penelitian bertujuan menguji hubungan antarvariabel dalam model penerimaan media
pembelajaran AR. Model penelitian dikembangkan dari kerangka DeLone and McLean yang menempatkan
kualitas informasi, kualitas sistem, dan kualitas layanan sebagai faktor yang dapat memengaruhi niat penggunaan
dan kepuasan pengguna, sedangkan kepuasan pengguna diarahkan untuk menjelaskan manfaat bersih yang
dirasakan pengguna [13]. Melalui pendekatan ini, evaluasi terhadap performa aplikasi AR dapat diukur secara
komprehensif, mencakup aspek fungsional sistem serta dampaknya terhadap peningkatan kemampuan spasial dan
pemahaman konseptual siswa [14].

Responden penelitian adalah siswa di Kabupaten Kolaka yang telah menggunakan media pembelajaran AR
dalam kegiatan pembelajaran. Sampel penelitian berjumlah 112 responden, yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling dengan kriteria: (1) siswa pernah menggunakan media AR dalam pembelajaran, (2) siswa
mengikuti kegiatan pembelajaran sampai selesai, dan (3) siswa mengisi kuesioner secara lengkap. Teknik
purposive sampling dipilih karena penelitian membutuhkan responden yang memiliki pengalaman langsung
menggunakan media AR, sehingga jawaban yang diberikan relevan dengan konstruk penerimaan teknologi yang
diukur.

Data dikumpulkan melalui kuesioner berbasis skala Likert 1-5, mulai dari sangat tidak setuju sampai sangat
setuju. Instrumen penelitian terdiri atas enam konstruk, yaitu information quality, system quality, service quality,
intention to use, user satisfaction, dan net benefit. Konstruk information quality diukur menggunakan tiga
indikator, system quality dua indikator, service quality dua indikator, intention to use tiga indikator, user
satisfaction tiga indikator, dan net benefit dua indikator.

Secara konseptual, information quality mengukur kejelasan, relevansi, dan kesesuaian informasi yang
ditampilkan dalam media AR. System quality mengukur kualitas teknis media, seperti kemudahan penggunaan dan
kestabilan sistem. Service quality mengukur dukungan penggunaan, petunjuk, dan pendampingan pembelajaran.
Intention to use mengukur niat siswa untuk menggunakan media AR. User satisfaction mengukur tingkat kepuasan
siswa setelah menggunakan media AR. Net benefit mengukur manfaat pembelajaran yang dirasakan siswa setelah
menggunakan media AR.

Hipotesis penelitian disusun sebagai berikut.

Tabel 1. Hipotesis Penelitian

Kode Hipotesis
H1 Information quality berpengaruh positif terhadap intention to use.
H2 Information quality berpengaruh positif terhadap user satisfaction.
H3 Intention to use berpengaruh positif terhadap user satisfaction.
H4 Service quality berpengaruh positif terhadap intention to use.
H5 Service quality berpengaruh positif terhadap user satisfaction.
H6 System quality berpengaruh positif terhadap intention to use.
H7 System quality berpengaruh positif terhadap user satisfaction.
H38 User satisfaction berpengaruh positif terhadap net benefit.

Analisis data dilakukan menggunakan PLS-SEM. Tahap pertama adalah evaluasi model pengukuran yang
meliputi outer loading, Cronbach’s Alpha, rho A, Composite Reliability, Average Variance Extracted (AVE),
Fornell-Larcker Criterion, HTMT, dan VIF. Tahap kedua adalah evaluasi model struktural yang meliputi nilai path
coefficient, t-statistics, p-value, R-Square, serta interpretasi pengaruh antarvariabel. Hubungan antarvariabel
dinyatakan signifikan apabila nilai p-value kurang dari 0,05.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Evaluasi Model Pengukuran

Evaluasi model pengukuran dilakukan untuk memastikan bahwa indikator yang digunakan mampu
merepresentasikan konstruk penelitian. Hasil outer loading menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki nilai
di atas 0,70. Dengan demikian, indikator yang digunakan telah memenubhi kriteria validitas konvergen.

Tabel 2. Nilai Outer Loading

Konstruk Indikator Outer Loading Keterangan
Information Quality 1Q1 0,982 Valid
Information Quality 1Q2 0,986 Valid
Information Quality 1Q3 0,969 Valid

Intention to Use ITU1 0,962 Valid
Intention to Use ITU2 0,971 Valid
Intention to Use ITU3 0,972 Valid
Net Benefit NB1 0,879 Valid
Net Benefit NB2 0,937 Valid
Service Quality SVQl 0,930 Valid
Service Quality SVQ2 0,931 Valid
System Quality SQ1 0,979 Valid
System Quality SQ2 0,987 Valid
User Satisfaction US1 0,880 Valid
User Satisfaction Us2 0,829 Valid
User Satisfaction US3 0,859 Valid

Berdasarkan Tabel 2, nilai outer loading tertinggi terdapat pada indikator SQ2 sebesar 0,987, sedangkan nilai
terendah terdapat pada US2 sebesar 0,829. Seluruh indikator berada di atas ambang 0,70 sehingga layak
dipertahankan dalam model pengukuran. Hasil ini menunjukkan bahwa indikator pada setiap konstruk telah
memiliki kontribusi yang kuat dalam merepresentasikan variabel laten yang diukur.

Selanjutnya, reliabilitas dan validitas konvergen diuji menggunakan Cronbach’s Alpha, rho A, Composite
Reliability, dan AVE. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Construct Reliability and Validity

Konstruk Cronbach’s Alpha rho A  Composite Reliability AVE
Information Quality 0,978 0,979 0,986 0,959
Intention to Use 0,967 0,967 0,978 0,937
Net Benefit 0,793 0,847 0,904 0,826
Service Quality 0,845 0,845 0,928 0,866
System Quality 0,966 1,012 0,983 0,967
User Satisfaction 0,818 0,821 0,892 0,733

Berdasarkan Tabel 3, seluruh konstruk memiliki Cronbach’s Alpha di atas 0,70, Composite Reliability di atas
0,70, dan AVE di atas 0,50. Hasil ini menunjukkan bahwa konstruk penelitian telah memenuhi reliabilitas internal
dan validitas konvergen. Nilai AVE yang tinggi menunjukkan bahwa indikator mampu menjelaskan sebagian besar
varians konstruk yang diukur. Namun, nilai rho_A pada system quality yang sedikit melebihi 1 perlu dibaca secara
hati-hati karena dapat menunjukkan korelasi indikator yang sangat tinggi dalam konstruk tersebut.

3.2 Evaluasi Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan diuji menggunakan Fornell-Larcker Criterion dan HTMT. Hasil Fornell-Larcker
menunjukkan bahwa sebagian besar konstruk memiliki akar AVE yang lebih tinggi dibandingkan korelasi dengan
konstruk lainnya. Hasil tersebut disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Fornell-Larcker Criterion

Konstruk 1Q ITU NB SVQ SQ US
Information Quality 0,979
Intention to Use 0,228 0,968
Net Benefit 0,194 0,908 0,909
Service Quality 0,225 0,944 0,872 0,931
System Quality 0,125 0,053 0,089 0,021 0,983
User Satisfaction -0,107 -0,257 -0,295 -0,245 -0,223 0,856

Hasil Fornell-Larcker menunjukkan bahwa beberapa konstruk masih memiliki kedekatan yang perlu
diperhatikan. Korelasi antara service quality dan intention to use sebesar 0,944 lebih tinggi daripada akar AVE
service quality sebesar 0,931. Selain itu, korelasi antara intention to use dan net benefit sebesar 0,908 sangat dekat
dengan akar AVE net benefit sebesar 0,909. Kondisi ini menunjukkan bahwa terdapat kedekatan empiris antara
beberapa konstruk, khususnya service quality, intention to use, dan net benefit.

Hasil HTMT juga menunjukkan adanya beberapa nilai yang melebihi batas ideal. Nilai HTMT antara net
benefit dan intention to use sebesar 1,063, antara service quality dan intention to use sebesar 1,044, serta antara
service quality dan net benefit sebesar 1,092. Nilai tersebut menunjukkan bahwa validitas diskriminan belum
sepenuhnya terpenuhi. Oleh karena itu, hasil model struktural perlu ditafsirkan secara hati-hati, terutama pada
hubungan yang melibatkan konstruk-konstruk tersebut.

Nilai HTMT yang melebihi 0,90 pada beberapa pasangan konstruk menunjukkan bahwa validitas diskriminan
belum sepenuhnya terpenuhi. Kondisi ini terutama terlihat pada hubungan antara service quality, intention to use,
dan net benefit. Dengan demikian, konstruk-konstruk tersebut memiliki kedekatan empiris yang tinggi sechingga
interpretasi hubungan struktural yang melibatkan konstruk tersebut perlu dilakukan secara hati-hati.

3.3 Evaluasi Kolinearitas

Evaluasi kolinearitas dilakukan melalui nilai Outer VIF dan Inner VIF. Hasil Outer VIF menunjukkan bahwa
beberapa indikator memiliki nilai di atas batas aman. Indikator IQ1 memiliki VIF sebesar 18,914, 1Q2 sebesar
21,799, 1Q3 sebesar 7,222, ITU1 sebesar 6,167, ITU2 sebesar 8,055, ITU3 sebesar 8,169, SQ1 sebesar 7,871, dan
SQ2 sebesar 7,871. Nilai VIF yang tinggi menunjukkan adanya kedekatan antarindikator dalam konstruk yang
sama.

Sementara itu, Inner VIF menunjukkan bahwa beberapa hubungan struktural juga memiliki indikasi
kolinearitas. Nilai Inner VIF pada jalur intention to use terhadap user satisfaction sebesar 9,298, dan service quality
terhadap user satisfaction sebesar 9,277. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa terdapat hubungan yang sangat
dekat antarvariabel prediktor dalam menjelaskan user satisfaction. Dengan demikian, interpretasi terhadap arah
dan besaran koefisien jalur perlu dilakukan secara hati-hati.

Nilai VIF yang tinggi menunjukkan adanya indikasi kolinearitas pada beberapa indikator dan hubungan
antarkonstruk. Kondisi ini dapat memengaruhi stabilitas estimasi koefisien jalur, termasuk kemungkinan
munculnya arah hubungan yang tidak sesuai dengan ekspektasi teoritis. Oleh karena itu, hasil pengujian struktural
dalam penelitian ini tidak hanya dibaca berdasarkan signifikansi statistik, tetapi juga mempertimbangkan kualitas
pengukuran model.

Temuan kolinearitas ini tidak serta-merta membatalkan penelitian, tetapi memberikan catatan metodologis
bahwa beberapa indikator dan konstruk memiliki kedekatan yang tinggi. Dalam konteks penelitian penerimaan
media pembelajaran, hal ini dapat terjadi karena siswa memandang dukungan layanan, niat penggunaan, dan
manfaat media sebagai pengalaman yang saling berdekatan. Namun, secara metodologis, penelitian berikutnya
perlu menyusun indikator yang lebih spesifik agar setiap konstruk dapat dibedakan secara lebih kuat.

3.4 Evaluasi Model Struktural

Dengan mempertimbangkan adanya indikasi tumpang tindih konstruk pada HTMT dan kolinearitas pada
VIF, hasil model struktural berikut ditafsirkan secara hati-hati, terutama pada jalur yang memiliki arah koefisien
negatif atau tidak sejalan dengan hipotesis teoritis.

Hasil bootstrapping model penerimaan media AR disajikan pada Gambar 1. Visualisasi tersebut
menunjukkan nilai t-statistics pada setiap hubungan antarvariabel. Jalur service quality terhadap intention to use
memiliki nilai t-statistics tertinggi, yaitu 48,550, sehingga menjadi hubungan paling kuat dalam model. Jalur
system quality terhadap user satisfaction dan user satisfaction terhadap net benefit juga signifikan, tetapi memiliki
arah koefisien negatif sehingga perlu ditafsirkan secara hati-hati.
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Gambar 1. Hasil Bootstrapping Model Penerimaan Media Augmented Reality

Evaluasi model struktural dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian. Hasil pengujian jalur disajikan pada
Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis
Original T-

Hipotesis Hubungan Sample Statistics P-Value Keputusan
H1 Information Queélstg — Intention to 0,013 0383 0,702 Ditolak
H2 Information Quality — User 0,025 0230 0819 Ditolak
Satisfaction
H3 Intention to Use — User Satisfaction -0,171 0,621 0,535 Ditolak
H4 Service Quality — Intention to Use 0,940 48,550 0,000 Diterima
H5 Service Quality — User Satisfaction -0,073 0,263 0,792 Ditolak
H6 System Quality — Intention to Use 0,032 1,060 0,290 Ditolak
. . . Diterima dengan
H7 System Quality — User Satisfaction -0,209 2,182 0,030 arah negatif
HS User Satisfaction — Net Benefit -0,295 3,072 0,002 Diterima dengan

arah negatif

Berdasarkan Tabel 5, terdapat tiga hubungan yang signifikan. Hubungan pertama adalah service quality
terhadap intention to use dengan koefisien 0,940, t-statistics 48,550, dan p-value 0,000. Hasil ini menunjukkan
bahwa kualitas layanan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat siswa menggunakan media AR.
Dengan demikian, H4 diterima. Temuan ini menjadi hasil utama penelitian karena menunjukkan bahwa
penerimaan awal siswa terhadap media AR sangat dipengaruhi oleh dukungan layanan pembelajaran.

Hubungan kedua adalah system quality terhadap user satisfaction dengan koefisien -0,209, t-statistics 2,182,
dan p-value 0,030. Hasil ini signifikan secara statistik, tetapi arahnya negatif. Dengan demikian, H7 diterima secara
statistik, tetapi tidak sejalan dengan arah hipotesis teoritis yang mengharapkan hubungan positif. Temuan ini
mengindikasikan bahwa kualitas sistem yang dirasakan siswa belum sepenuhnya menghasilkan kepuasan
pengguna. Arah negatif ini juga perlu ditafsirkan dengan hati-hati karena hasil VIF menunjukkan adanya indikasi
kolinearitas dalam model.

Hubungan ketiga adalah user satisfaction terhadap net benefit dengan koefisien -0,295, t-statistics 3,072, dan
p-value 0,002. Hasil ini signifikan, tetapi juga memiliki arah negatif. Dengan demikian, H8 diterima secara
statistik, tetapi tidak sesuai dengan ekspektasi teoretis. Temuan ini menunjukkan bahwa kepuasan siswa terhadap
media AR belum otomatis meningkatkan persepsi manfaat bersih yang mereka rasakan. Dalam konteks
pembelajaran, kepuasan terhadap pengalaman menggunakan media belum tentu langsung berbanding lurus dengan
peningkatan pemahaman, motivasi, atau manfaat akademik. Hasil R-Square disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Nilai R-Square
Konstruk Endogen R-Square R-Square Adjusted Interpretasi

Intention to Use 0,892 0,889 Sangat kuat
Net Benefit 0,087 0,079 Lemah
User Satisfaction 0,111 0,078 Lemah
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Berdasarkan Tabel 6, nilai R-Square intention to use sebesar 0,892 menunjukkan bahwa model mampu
menjelaskan 89,2% variasi niat penggunaan. Hasil ini menunjukkan bahwa model sangat kuat dalam menjelaskan
niat siswa untuk menggunakan media AR. Namun, nilai R-Square user satisfaction sebesar 0,111 dan net benefit
sebesar 0,087 menunjukkan bahwa model masih lemah dalam menjelaskan kepuasan pengguna dan manfaat
bersih. Dengan demikian, model lebih kuat untuk menjelaskan niat penggunaan dibandingkan kepuasan dan
manfaat pembelajaran.

3.5 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa service quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap intention to
use. Temuan ini menunjukkan bahwa niat siswa untuk menggunakan media AR lebih banyak dipengaruhi oleh
kualitas layanan pembelajaran, seperti arahan guru, kejelasan petunjuk, pendampingan penggunaan, dan bantuan
teknis selama proses pembelajaran. Dalam konteks sekolah, media AR tidak hanya dipahami sebagai aplikasi
digital, tetapi sebagai bagian dari proses pembelajaran yang memerlukan bimbingan guru. Hal ini sejalan dengan
penelitian penerimaan teknologi pembelajaran yang menekankan bahwa dukungan pengguna dan layanan
pembelajaran dapat memengaruhi niat menggunakan sistem digital [15].

Temuan tersebut juga memperlihatkan bahwa siswa mungkin belum sepenuhnya menggunakan AR secara
mandiri. Teknologi AR membutuhkan perangkat, instruksi, serta pemahaman cara kerja aplikasi. Oleh karena itu,
layanan pembelajaran menjadi faktor penting dalam mendorong niat penggunaan. Jika siswa mendapatkan
petunjuk yang jelas dan dukungan saat mengalami kendala, mereka lebih mungkin memiliki niat untuk
menggunakan media tersebut kembali. Dalam konteks implementasi teknologi pendidikan, kualitas layanan sering
menjadi jembatan antara keberadaan teknologi dan kesiapan pengguna untuk memanfaatkannya [16].

Berbeda dengan ekspektasi, information quality tidak berpengaruh signifikan terhadap intention to use
maupun user satisfaction. Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas informasi dalam media AR belum menjadi
faktor utama yang membentuk niat penggunaan dan kepuasan siswa. Hal ini dapat terjadi karena siswa lebih
memperhatikan pengalaman penggunaan dan pendampingan dibandingkan kualitas isi informasi. Dalam
pembelajaran berbasis AR, konten tetap penting, tetapi efeknya dapat menjadi kurang dominan apabila siswa
masih berada pada tahap awal mengenal teknologi. Penelitian tentang AR menunjukkan bahwa pengalaman visual
dan interaktivitas sering menjadi perhatian awal pengguna sebelum mereka menilai kualitas informasi secara lebih
mendalam [17].

System quality juga tidak berpengaruh signifikan terhadap intention to use. Artinya, aspek teknis sistem
belum menjadi faktor utama yang mendorong siswa untuk menggunakan AR. Namun, system quality berpengaruh
negatif signifikan terhadap user satisfaction. Temuan ini perlu dibaca secara kritis karena secara teoritis kualitas
sistem biasanya diharapkan meningkatkan kepuasan pengguna. Arah negatif dapat mengindikasikan bahwa siswa
memiliki ekspektasi tinggi terhadap AR, tetapi pengalaman teknis yang mereka rasakan belum sepenuhnya sesuai
dengan harapan. Kualitas sistem dalam AR dapat dipengaruhi oleh perangkat, kestabilan aplikasi, tampilan objek,
kecepatan respons, dan kemudahan navigasi [18].

Pengaruh negatif user satisfaction terhadap net benefit menunjukkan bahwa kepuasan siswa belum otomatis
menghasilkan persepsi manfaat pembelajaran yang lebih tinggi. Temuan ini penting karena media pembelajaran
yang menarik belum tentu langsung meningkatkan pemahaman, hasil belajar, atau manfaat akademik yang
dirasakan siswa. Dalam konteks teknologi imersif, manfaat pembelajaran perlu diukur tidak hanya melalui
persepsi, tetapi juga melalui hasil belajar, pengamatan keterlibatan, dan perbandingan capaian sebelum dan
sesudah penggunaan media [19].

Temuan ini menunjukkan bahwa model DeLone and McLean hanya terkonfirmasi sebagian dalam konteks
penerimaan media AR. Model sangat kuat dalam menjelaskan intention to use, tetapi masih lemah dalam
menjelaskan user satisfaction dan net benefit. Kondisi ini memperlihatkan bahwa penerimaan awal siswa terhadap
AR lebih dipengaruhi oleh kualitas layanan dibandingkan kualitas informasi dan kualitas sistem. Dengan kata lain,
keberhasilan penggunaan AR dalam pembelajaran tidak hanya bergantung pada kecanggihan teknologi, tetapi
sangat dipengaruhi oleh desain pembelajaran, pendampingan guru, dan kesiapan siswa.

Hasil validitas diskriminan dan VIF memberikan catatan metodologis penting. Nilai HTMT yang tinggi pada
beberapa konstruk menunjukkan bahwa terdapat tumpang tindih antara service quality, intention to use, dan net
benefit. Sementara itu, VIF yang tinggi menunjukkan adanya kedekatan antarindikator pada beberapa konstruk.
Oleh karena itu, hasil penelitian ini perlu diposisikan sebagai evaluasi penerimaan yang bersifat kritis, bukan
sebagai pembuktian bahwa seluruh model berhasil sepenuhnya. Penelitian berikutnya perlu memperjelas indikator
setiap konstruk agar kualitas layanan, niat penggunaan, dan manfaat bersih dapat dibedakan secara lebih kuat.
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4. KESIMPULAN

Penelitian ini mengevaluasi penerimaan media pembelajaran Augmented Reality menggunakan model
DeLone and McLean dan PLS-SEM. Hasil model pengukuran menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki
nilai outer loading di atas 0,70, Cronbach’s Alpha di atas 0,70, Composite Reliability di atas 0,70, dan AVE di
atas 0,50. Dengan demikian, model telah memenuhi reliabilitas internal dan validitas konvergen. Namun, hasil
HTMT dan VIF menunjukkan adanya indikasi tumpang tindih konstruk dan kolinearitas pada beberapa indikator
serta hubungan antarkonstruk, sehingga interpretasi hasil struktural perlu dilakukan secara hati-hati.

Hasil model struktural menunjukkan bahwa service quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap
intention to use. Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan guru, kejelasan petunjuk, dan bantuan teknis menjadi
faktor utama yang mendorong siswa menggunakan media AR. Sementara itu, information quality dan system
quality tidak berpengaruh signifikan terhadap intention to use. Information quality, intention to use, dan service
quality juga tidak berpengaruh signifikan terhadap user satisfaction. Temuan lain menunjukkan bahwa system
quality berpengaruh negatif signifikan terhadap user satisfaction, dan user satisfaction berpengaruh negatif
signifikan terhadap net benefit.

Secara umum, model DeLone and McLean dalam penelitian ini terkonfirmasi sebagian. Media AR
menunjukkan penerimaan yang kuat dari aspek kualitas layanan terhadap niat penggunaan, tetapi belum
sepenuhnya menjelaskan kepuasan pengguna dan manfaat bersih. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah
bahwa pengembangan media AR perlu disertai pendampingan guru, petunjuk penggunaan yang jelas, dan integrasi
dengan aktivitas pembelajaran yang lebih terarah. Penelitian selanjutnya disarankan memperbaiki indikator yang
memiliki kedekatan tinggi, menambahkan pengukuran hasil belajar, serta menguji model pada jumlah responden
dan konteks pembelajaran yang lebih luas.
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